
 
 

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN 

OBESITAS SENTRAL DENGAN SARKOPENIA 

PADA LANJUT USIA DI KELURAHAN 

BACIRO, KOTA YOGYAKARTA 

KARYA TULIS ILMIAH 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memeroleh Gelar Sarjana Kedokteran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

STEPHANIE KUMALA SARI 

41210526 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA  

YOGYAKARTA 

2025 







 

 

 

  

 

 

 

 

 

ii 

 

 

 

 



iii 

 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

Nama/NIM : Stephanie Kumala Sari/41210526 

Instansi : Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta 

Alamat : Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo No 5-25. Kotabaru, 

Gondokusuman, Yogyakarta 

E-mail  : 41210526@students.ukdw.ac.id 

Judul artikel : HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN OBESITAS SENTRAL 

DENGAN SARKOPENIA PADA LANJUT USIA DI 

KELURAHAN BACIRO, KOTA YOGYAKARTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tulisan ilmiah saya adalah asli dan hasil 

karya saya sendiri. Saya telah membaca dan memahami peraturan penulisan ilmiah 

dan etika karya tulis ilmiah yang sudah dikeluarkan oleh FK UKDW. Saya sudah 

menaati semua peraturan penulisan karya tulis ilmiah yang berlaku. Apabila di 

kemudian hari, karya tulis ilmiah saya terbukti masuk dalam kategori plagiarisme, 

maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku.  

 

Yogyakarta, 10 Januari 2025 

Yang menyatakan, 

 

(Stephanie Kumala Sari/41210526) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas limpahan anugerah dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

Karya Tulis Ilmiah berjudul “Hubungan Aktivitas Fisik dan Obesitas 

Sentral dengan Sarkopenia pada Lanjut Usia di Kelurahan Baciro, Kota 

Yogyakarta” dengan baik dan lancar sebagai salah satu syarat dalam 

memeroleh gelar Sarjana Kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta.  

Penulis menyadari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini tidak dapat 

terselesaikan tanpa bantuan, dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. 

Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu, mendukung, dan membimbing di 

antaranya: 

1. Tuhan Yesus Kristus atas hikmat, berkat, dan anugerah yang 

senantiasa diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini dengan baik. 

2. Dr.-Ing. Wiyatiningsih, S.T., M.T. selaku Rektor Universitas Kristen 

Duta Wacana. 

3. dr. The Maria Meiwati Widagdo, Ph.D., selaku Dekan Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana sekaligus dosen 

pembimbing I yang telah memberikan izin terlaksananya penelitian 

ini serta telah membimbing, memberi arahan, motivasi, waktu, dan 

kesempatan yang membangun penulis. 

4. dr. Widya Christine Manus, M.Biomed., selaku dosen penguji I yang 

telah meluangkan waktu, memberikan dukungan, motivasi, 

bimbingan, serta arahan dalam penyelesaian Karya Tulis Ilmiah ini. 

5. Dr. dr. Yanti Ivana Suryanto, M.Sc., selaku dosen penguji II yang 

telah senantiasa memberikan saran dan bimbingan demi 

menyempurnakan penulisan Karya Tulis Ilmiah. 



v 

 

6. Kedua orang tua peneliti, Budiman dan Liniawati, yang tak pernah 

lelah memberikan dukungan semangat, doa, dan finansial bagi 

penulis sehingga dapat menyelesaikan karya ini. 

7. Kakak peneliti, Cynthia Kumala Sari, yang telah menemani dan 

membantu peneliti dengan dukungan dalam selama proses penulisan 

karya. 

8. Kelurahan Baciro, Yogyakarta, yang telah memberikan permohonan 

izin kepada peneliti untuk mengadakan penelitian di wilayah 

Kelurahan Baciro. 

9. Ibu Ami Praytino selaku Ketua Komisi Lansia Kelurahan Baciro, 

yang telah memberikan banyak informasi yang dibutuhkan penulis 

serta telah menjadi penghubung penulis dengan subjek penelitian. 

10. Segenap ketua RW dan kader kesehatan RW Kelurahan Baciro, yang 

telah membantu penulis dalam mengambil data serta memeroleh 

informasi terkait subjek penelitian. 

11. Seluruh subjek penelitian di Kelurahan Baciro, yang telah bersedia 

terlibat dalam penelitian ini yang telah meluangkan waktu untuk 

dilakukan pengambilan data. 

12. Teman-teman peneliti: Hilsazea Hartono, Richard Alvin Rafjanza, 

Felisita Agustin Dwinovanty, Doxana Putri Parahita, Agnes Trixie 

Alfreda, Gabriella Danesta Vinkanova Asmara, Vanessa Dara Lawa 

Putri Manda, Kadek Lucyana Dwi Santhi, Christian Stephen 

Hutagalung, Nathanael Wiguna Feriawan, Kevin Aldenio Hatma 

Krista, yang selalu membantu dan memberi semangat dalam 

menjalani perkuliahan serta penyelesaian karya ini. 

13. Teman satu penelitian payung: Hilsazea Hartono, Felisita Agustin 

Dwinovanty, dan Nathanael Wiguna Feriawan yang saling 

mendukung dan bekerja sama dalam proses pengambilan data serta 

penyelesaian karya ini. 

14. Vanessa Dara Lawa Putri Manda, Josse Aditya Hahury, Odilio 

Ganesha Nugroho, Daniel Albert Christanto, Amabel Odelia, 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

vi 

 

Elisabeth Liliana Devi yang telah membantu peneliti dalam 

pengambilan data serta mendukung penulis untuk menjalani 

kegiatan perkuliahan. 

15. Segenap Pegawai Akademik dan Pegawai Pendukung Akademik 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan serta mendukung berjalannya proses 

perkuliahan selama penulis mengenyam pendidikan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

16. Teman-teman Neuro angkatan 2021 Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana yang selalu memberikan 

dukungan selama penulisan Karya Tulis Ilmiah ini. 

17. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, yang 

turut mendoakan, mendukung, dan membantu peneliti dalam 

membantu penyelesaian karya ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan Karya Tulis 

Ilmiah ini masih jauh dari kesempurnaan dengan adanya keterbatasan dalam 

penelitian. Oleh karena itu, saran dan kritik membangun dari semua pihak 

khususnya para pembaca sangat penulis harapkan. Penulis juga berharap 

dengan adanya karya ini mampu menambah wawasan masyarakat luas dan 

perkembangan ilmu kesehatan. 

 

 

Yogyakarta, 10 Januari 2025 

Penulis, 

 

(Stephanie Kumala Sari/41210526) 

 



vii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN KARYA TULIS ILMIAH.................................ii 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ............................. iii 

KATA PENGANTAR................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ................................................................................................ vii 

DAFTAR TABEL ......................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... xiii 

ABSTRAK .................................................................................................. xiv 

ABSTRACT ................................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG ....................................................................... 1 

1.2 MASALAH PENELITIAN ............................................................... 5 

1.3 TUJUAN PENELITIAN ................................................................... 5 

1.3.1 Tujuan Umum .................................................................. 5 

1.3.2 Tujuan Khusus ................................................................. 5 

1.4 MANFAAT PENELITIAN ............................................................... 6 

1.4.1 Manfaat Teoritis ............................................................... 6 

1.4.2 Manfaat Praktis ................................................................ 6 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

viii 

 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN ............................................................... 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 TINJAUAN PUSTAKA .................................................................. 9 

2.1.1 Definisi Sarkopenia .......................................................... 9 

2.1.2 Patogenesis Sarkopenia ................................................. 10 

2.1.3 Dampak Sarkopenia ....................................................... 22 

2.1.4 Parameter Pengukuran dan Pemeriksaan Sarkopenia ..... 23 

2.1.5 Kategori dan Derajat Sarkopenia................................... 30 

2.1.6 Definisi Obesitas Sentral ................................................ 31 

2.1.7 Klasifikasi Obesitas Sentral ........................................... 31 

2.1.8 Dampak Obesitas Sentral .............................................. 32 

2.1.9 Definisi Menua pada Lanjut Usia .................................. 34 

2.1.10 Klasifikasi Lanjut Usia .................................................. 37 

2.1.11 Definisi Aktivitas Fisik.................................................. 38 

2.1.12 Klasifikasi Aktivitas Fisik ............................................. 39 

2.1.13 Jenis Aktivitas Fisik Lanjut Usia ................................... 40 

2.1.14 Pengukuran Aktivitas Fisik ........................................... 41 

2.2 KERANGKA TEORI .................................................................... 43 

2.3 KERANGKA KONSEP................................................................. 44 

2.4 HIPOTESIS ................................................................................... 44 



ix 

 

2.4.1 H0 ................................................................................ 44 

2.4.2 H1 ................................................................................ 44 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 DESAIN PENELITIAN ................................................................. 45 

3.2 TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN ...................................... 45 

3.3 POPULASI DAN SAMPLING ...................................................... 45 

3.3.1 Populasi ....................................................................... 45 

3.3.2 Sampel ......................................................................... 46 

3.4 VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL PENELITIAN .... 46 

3.4.1 Variabel Penelitian ...................................................... 46 

3.4.2 Definisi Operasional .................................................... 48 

3.5 PERHITUNGAN BESAR SAMPEL............................................. 54 

3.6 INSTRUMEN PENELITIAN........................................................ 54 

3.7 PELAKSANAAN DAN ALUR PENELITIAN ............................ 55 

3.8 ANALISIS DATA ......................................................................... 55 

3.9 ETIKA PENELITIAN ................................................................... 56 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 GAMBARAN PELAKSANAAN PENELITIAN ......................... 57 

4.2 HASIL PENELITIAN ................................................................... 57 

4.2.1 Distribusi Karakteristik Dasar Responden ................... 57 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

x 

 

4.2.2 Analisis Univariat ........................................................ 61 

4.2.3 Analisis Bivariat Chi-Square ....................................... 65 

4.3 PEMBAHASAN ............................................................................ 67 

4.3.1 Distribusi Karakteristik Dasar Responden ................... 67 

4.3.2 Analisis Univariat ........................................................ 70 

4.3.3 Analisis Bivariat Chi-Square ....................................... 90 

4.4 KETERBATASAN PENELITIAN ............................................... 99 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN ........................................................................... 101 

5.2 SARAN ........................................................................................ 101 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 103 

LAMPIRAN ............................................................................................... 124 



xi 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Keaslian Penelitian ......................................................................... 7 

Tabel 2. Perbedaan Parameter Penegakkan Diagnosis Sarkopenia .............. 27 

Tabel 3. Metode Pengukuran Variabel Sarkopenia ...................................... 29 

Tabel 4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ................................ 48 

Tabel 5. Frekuensi Tingkat Usia Responden................................................ 58 

Tabel 6. Frekuensi Jenis Kelamin Responden.............................................. 58 

Tabel 7. Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden ..................................... 59 

Tabel 8. Frekuensi Pekerjaan Responden ..................................................... 60 

Tabel 9. Analisis Aktivitas Fisik .................................................................. 61 

Tabel 10. Analisis Obesitas Sentral .............................................................. 62 

Tabel 11. Analisis Parameter Sarkopenia ..................................................... 63 

Tabel 12. Analisis Status Sarkopenia ........................................................... 63 

Tabel 13. Uji Chi-Square Aktivitas Fisik dengan Sarkopenia ..................... 65 

Tabel 14. Uji Chi-Square Obesitas Sentral dengan Sarkopenia ................... 66 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

xii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Patogenesis Sarkopenia ............................................................... 10 

Gambar 2. Penegakan Diagnosis Sarkopenia Menurut AWGS .................... 27 

Gambar 3. Kerangka Teori ........................................................................... 43 

Gambar 4. Kerangka Konsep ........................................................................ 44 

Gambar 5. Pelaksanaan dan Alur Penelitian ................................................ 55 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Curriculum Vitae Peneliti Utama ............................................ 124 

Lampiran 2. Sampel Formulir Laporan Kasus dan Instrumen Penelitian .... 128 

Lampiran 3. Kuesioner Data Demografi Responden ................................... 129 

Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan Parameter Sarkopenia dan Obesitas  

Sentral ....................................................................................... 130 

Lampiran 5. Kuesioner PASE (Physical Activity Scale For The Elderly) ... 131 

Lampiran 6. Keterangan Kelaikan Etik (Ethical Clearance) ....................... 134 

Lampiran 7. Pernyataan Persetujuan Publikasi ............................................ 135 

Lampiran 8. Lembar Konsultasi dan Kemajuan Karya ................................ 136 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

xiv 

 

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN OBESITAS SENTRAL DENGAN 

SARKOPENIA PADA LANJUT USIA DI KELURAHAN BACIRO, KOTA 

YOGYAKARTA 

 

Stephanie Kumala Sari1, The Maria Meiwati Widagdo2, Widya Christine Manus3 
1,2,3 Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Korespondensi: Fakultas Kedokteran Universitas Duta Wacana Jalan Dr. Wahidin 

Sudirohusodo No. 5-25 

Yogyakarta 55224, Indonesia. Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Di Indonesia, terjadi peningkatan angka harapan hidup dan 

persentase penduduk lanjut usia mencapai 11,75% dari total penduduk tahun 2023. 

Kota Yogyakarta sebagai salah satu kota dengan persentase lanjut usia tertinggi di 

Indonesia sebesar 16,08%. Seiring bertambahnya usia, lanjut usia mengalami 

proses penuaan yang berdampak pada penurunan kecepatan sintesis otot serta 

peningkatan degradasi otot. Penuaan mengakibatkan berkurangnya aktivitas fisik 

serta meningkatkan timbunan lemak visceral tubuh yang memicu peningkatan 

mediator inflamasi serta degradasi protein otot. Peningkatan degradasi otot akan 

berdampak pada penurunan massa, kekuatan fisik, dan fungsi otot yang mengarah 

pada sarkopenia hingga meningkatkan risiko jatuh, kecacatan, dan kematian. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dan obesitas sentral dengan 

sarkopenia pada lanjut usia di Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini merupakan studi cross sectional. Penelitian ini dilakukan 

dengan menganalisa data sekunder dari penelitian sebelumnya pada data warga 

Kelurahan Baciro yang berusia ≥ 60 tahun dengan teknik total sampling. Data 

berupa data demografi, hasil penilaian sarkopenia yang diukur dengan Bioelectrical 

Impedance Analysis, Handgrip Dynamometer, tes Timed Up and Go, hasil 

pengukuran obesitas sentral yang diukur dengan pita ukur, hasil aktivitas fisik 

dengan kuesioner Physical Activity Scale for the Elderly. Variabel dari penelitian 

ini adalah aktivitas fisik dan obesitas sebagai variabel bebas, sarkopenia sebagai 

variabel terikat. Analisis data menggunakan uji univariat dan uji bivariat Chi-

Square. 

Hasil: Jumlah subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 112 

data lanjut usia. Berdasarkan hasil uji univariat, didapatkan dominasi lanjut usia 

tergolong aktif dalam aktivitas fisik (82,1%), obesitas sentral (76,7%), dan possible 

sarcopenia (50,9%). Hasil uji bivariat Chi-Square menunjukkan tidak ada 

hubungan aktivitas fisik dengan sarkopenia (p = 0,164) dan tidak ada hubungan 

obesitas sentral dengan sarkopenia (p = 0,058). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik dan obesitas 

sentral dengan sarkopenia pada lanjut usia di Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta. 

Kata kunci: Obesitas Sentral, Aktivitas Fisik, Sarkopenia, Lanjut Usia. 
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ABSTRACT 

 

Background: In Indonesia, life expectancy has increased, and the percentage of the 

elderly population has reached 11,75% of the total population in 2023. Yogyakarta 

as one of the cities with the highest percentage of elderly people in Indonesia, at 

16,08%. As people age, they undergo the aging process, which leads to a decrease 

in muscle synthesis rate and an increase in muscle degradation. Aging results in 

reduced physical activity and an increase in visceral fat accumulation, which 

triggers the release of inflammatory mediators and muscle protein degradation. The 

increased muscle degradation leads to a decrease in muscle mass, strength, and 

function, which contributes to sarcopenia and increases the risk of falls, disability, 

and mortality. 

Objective: To determine the relationship between physical activity and central 

obesity with sarcopenia in the elderly in Baciro Urban Village, Yogyakarta. 

Methods: This study is a cross-sectional research. It analyzes secondary data from 

a previous study on elderly residents aged ≥60 years in Baciro Village using total 

sampling technique. The data includes demographic information, sarcopenia 

assessment measured by Bioelectrical Impedance Analysis, Handgrip 

Dynamometer, Timed Up and Go test, central obesity measurements using a tape 

measure, and physical activity assessments using the Physical Activity Scale for the 

Elderly questionnaire. The independent variables in this study are physical activity 

and obesity, while sarcopenia is the dependent variable. Data analysis was 

performed using univariate and bivariate Chi-Square tests. 

Results: A total of 112 elderly subjects met the inclusion and exclusion criteria. 

Based on univariate analysis, most of the elderly were categorized as physically 

active (82,1%), had central obesity (76,7%), and showed signs of possible 

sarcopenia (50,9%). Bivariate Chi-Square analysis revealed no significant 

relationship between physical activity and sarcopenia (p = 0,164) and no significant 

relationship between central obesity and sarcopenia (p = 0,058). 

Conclusion: There is no significant relationship between physical activity and 

central obesity with sarcopenia in the elderly population of Baciro Urban Village, 

Yogyakarta. 

Keywords: Central Obesity, Physical Activity, Sarcopenia, Elderly. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Keberhasilan pembangunan terlebih pada bidang 

kesehatan berdampak pada peningkatan angka harapan hidup di 

Indonesia. Angka harapan hidup merupakan suatu indikator 

derajat kesehatan masyarakat dan pilar dimensi utama Indeks 

Pembangunan Manusia (Badan Pusat Statistik, 2020). Badan 

Pusat Statistik (BPS) di Indonesia pada tahun 2022 melaporkan 

bahwa terjadi peningkatan angka harapan hidup atau Life 

Expectancy hingga usia 71,85 tahun. Peningkatan angka 

harapan hidup mencerminkan tercapainya tujuan pembangunan 

kesehatan dengan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

terlebih pada lanjut usia. Lansia atau lanjut usia merupakan 

kondisi usia seseorang yang lebih dari 60 tahun, sesuai dengan 

ketentuan World Health Organization (WHO) dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2016). Jumlah lanjut usia di Indonesia 

diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapai 100 juta 

lanjut usia pada tahun 2050. Peningkatan jumlah lanjut usia 

akan berpengaruh pada tantangan proses penuaan yang 

menurunkan kapabilitas fisik dan status kesehatan untuk terus 

mempertahankan kualitas hidup lanjut usia. 

Seiring bertambahnya usia, lanjut usia akan mengalami 

proses penuaan (aging process) yang menimbulkan persoalan 

dalam segi biologis, mental, sosial, fisik, dan ekonomi. 

Pertambahan usia mengakibatkan seseorang menjadi rentan 

penyakit pada kardiovaskular, pembuluh darah, pernapasan, 

pencernaan, endokrin, dan lain-lain. Peningkatan angka 



 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

harapan hidup, tidak selalu sejalan dengan peningkatan kualitas 

hidup lanjut usia. Data menyebutkan bahwa angka harapan 

hidup sehat atau Healthy Life Expectancy atau HALE pada 

tahun 2019 berada di 62,8 tahun (World Health Organization, 

2023) yang mengindikasikan bahwa banyak lanjut usia yang hidup 

dengan kondisi kesehatan yang terbatas.  

Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia pada tahun 2023 

melaporkan bahwa terdapat 11,75% lanjut usia di Indonesia 

dengan Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu 

provinsi dengan persentase lanjut usia  tertinggi  di  Indonesia  

yakni  sebesar  16,02%. Lebih mengerucut lagi, jumlah 

penduduk lanjut usia di Kota Yogyakarta mencapai 16.08% 

atau 53.643 jiwa (Biro Tata Pemerintahan Setda DIY, 2021). 

Peningkatan jumlah lanjut usia akan meningkatkan kebutuhan 

akan pelayanan kesehatan yang spesifik untuk lanjut usia 

seiring dengan peningkatan tren persentase keluhan kesehatan 

yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Kemenkes RI, 

2023). Hal tersebut membutuhkan perhatian lebih mengingat 

peningkatan insiden penyakit pada lanjut usia sering 

diakibatkan oleh faktor penuaan, gaya hidup, dan perubahan 

metabolisme tubuh.  

Salah satu masalah kesehatan yang relevan bagi lanjut usia 

adalah sarkopenia. Sarkopenia merupakan sindrom pada kasus 

geriatri yang ditandai adanya penurunan massa, kekuatan fisik, 

dan fungsi otot. European Working Group on Sarcopenia in 

Older People (EWGSOP), International Working Group on 

Sarcopenia (IWGS), Asian Working Group on Sarcopenia 

(AWGS) menyepakati diagnosis sarkopenia jika didapatkan 

kriteria berupa rendahnya massa otot yang diikuti penurunan 

kekuatan otot atau penurunan performa fisik. Penurunan terjadi 

akibat penurunan kecepatan sintesis atau pemecahan protein 



 

 

 

 

 

 

 

3 

 

otot yang tidak proporsional. Sarkopenia akan berdampak pada 

penurunan kualitas hidup dan memiliki hubungan bermakna 

dengan impairment fungsional. Peningkatan prevalensi 

sarkopenia akan meningkatkan beban kesehatan yang 

diakibatkan peningkatan angka risiko jatuh, kecacatan, depresi, 

hingga kematian (Widajanti, 2020). 

Prevalensi sarkopenia di berbagai negara bervariasi. 

Prevalensi sarkopenia di Eropa pada lanjut usia dengan rentang 

usia 60-70 tahun sebesar 5-13%. Prevalensi pada usia di atas 80 

tahun akan meningkat tajam dengan rentang 11-50% (Aryana, 

2021). Asian Working Group for Sarcopenia (AWGS) mencatat 

bahwa prevalensi sarkopenia di Asia terdapat dalam rentang 

2,5% - 25,7%. Perbedaan etnis, gaya hidup, latar belakang, 

ukuran tubuh antar populasi di Asia menunjukkan nilai cut-off 

yang bervariasi. Di Indonesia, studi prevalensi sarkopenia pada 

lanjut usia masih terbatas dan belum dilakukan dalam skala 

nasional. Penelitian terdahulu yang dilakukan Vitriana (2016), 

prevalensi sarkopenia pada komunitas lanjut usia usia 60-85 

tahun di Kota Bandung menunjukkan hasil 9,1% menurut cut-

off AWGS dan 40,6% menurut cut-off di Taiwan. Penelitian lain 

yang dilakukan Widajanti (2020) pada komunitas lanjut usia di 

Surabaya dengan rerata usia subjek 63 tahun (63-100 tahun), 

menunjukkan hasil 41,8% subjek (laki-laki 13,9%, dan wanita 

27,9%) mengalami sarkopenia.  

Sarkopenia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya adalah aktivitas fisik dan komposisi lemak tubuh 

(Cannataro, 2021). Studi menyebutkan bahwa pada lanjut usia 

yang memiliki aktivitas fisik secara teratur akan berperan pada 

massa otot, kekuatan, dan performa fisik yang lebih baik 

(Nugraha, 2021). Aktivitas fisik yang cukup akan membantu 

menjaga keseimbangan energi, meningkatkan kapilaritas, peran 
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mitokondria, sensitivitas insulin, jumlah myosit atau sel otot, 

serta menurunkan mediator inflamasi (Nugraha, 2021). Pada 

lanjut usia, penurunan aktivitas fisik akan menyebabkan 

penurunan massa otot yang lebih cepat serta meningkatkan 

risiko sarkopenia (Aryana, 2021).  

Penurunan aktivitas fisik juga akan mengakibatkan 

ketidakseimbangan kalori yang masuk dan keluar dalam tubuh. 

Timbunan kalori akan dikonversi menjadi lemak terutama 

lemak visceral dan meningkatkan berat badan (Ronitawati et 

al., 2022). Peningkatan lemak tubuh terutama lemak visceral 

akan berkaitan dengan perubahan komposisi tubuh serta 

berhubungan dengan peningkatan risiko penyakit 

kardiovaskular, resistensi insulin, dan sindrom metabolik 

(Fedarko, 2011). Obesitas sentral yang ditandai dengan 

penumpukan lemak di sekitar organ visceral berhubungan 

dengan patogenesis inflamasi yang menurunkan massa otot dan 

berdampak pada penurunan kekuatan genggaman, kecepatan 

berjalan yang mempercepat terjadinya sarkopenia hingga 

berisiko frailty (Roh, 2020).  

Penelitian terkait faktor risiko sarkopenia kebanyakan 

dilakukan di negara yang memiliki kondisi demografis dan 

sosioekonomi yang berbeda dengan Indonesia. Penelitian 

terkait korelasi obesitas sentral serta aktivitas fisik dengan 

sarkopenia belum banyak dilakukan khususnya di Kota 

Yogyakarta. Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk mencari 

hubungan aktivitas fisik  dan obesitas sentral dengan sarkopenia 

pada usia lanjut di Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta. 

Kelurahan Baciro merupakan kelurahan dengan persentase 

penduduk lanjut usia terbanyak di Kemantren Gondokusuman, 

Kota Yogyakarta sebesar 15,75% (DKB Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta, 2024). Peningkatan 
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jumlah lanjut usia di Kelurahan Baciro meningkatkan 

kemungkinan lanjut usia untuk menghadapi tantangan untuk 

mempertahankan kualitas hidup lanjut usia. Oleh karena itu, 

hasil penelitian terkait faktor-faktor risiko sarkopenia penting 

diketahui untuk mengembangkan strategi pencegahan 

sarkopenia sejak dini. Selain itu hasil penelitian dapat menjadi 

dasar evaluasi pelayanan kesehatan lanjut usia agar dapat 

meningkatkan kualitas, serta mengembangkan pelayanan 

kesehatan lanjut usia di Indonesia menuju arah yang lebih baik. 

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai referensi oleh peneliti lain yang ingin 

melanjutkan penelitian dengan aspek yang terkait. Penelitian 

juga diharapkan dapat berkontribusi pada perancangan 

kebijakan kesehatan yang efektif pada lanjut usia dengan 

peningkatan kualitas hidup lanjut usia dengan perwujudan 

penuaan aktif atau active ageing. 

 

 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

 

Bagaimana hubungan aktivitas fisik dan obesitas sentral 

dengan sarkopenia pada lanjut usia di Kelurahan Baciro, Kota 

Yogyakarta? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Mengetahui hubungan aktivitas fisik dan 

obesitas sentral dengan sarkopenia pada lanjut usia di 

Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 
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1. Mengetahui tingkat aktivitas fisik, status obesitas 

sentral, dan status sarkopenia pada lanjut usia di 

Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta. 

2. Melihat gambaran hubungan aktivitas fisik 

dengan sarkopenia pada lanjut usia di Kelurahan 

Baciro, Kota Yogyakarta. 

3. Melihat gambaran hubungan obesitas sentral 

dengan sarkopenia pada lanjut usia di Kelurahan 

Baciro, Kota Yogyakarta. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian akan memberi 

informasi ilmiah terkait hubungan aktivitas fisik dan 

obesitas sentral dengan sarkopenia usia lanjut di 

Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta sehingga dapat 

berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan terkait hubungan berbagai aspek pada 

sarkopenia usia lanjut sehingga dapat 

diaplikasikan dalam pelayanan di masyarakat. 

Diharapkan hasil penelitian dapat 

memunculkan kesadaran untuk melakukan 

perubahan. 
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2. Bagi Pendidikan 

Mengembangkan ilmu pengetahuan 

tentang hubungan aktivitas fisik dan obesitas 

sentral dengan sarkopenia usia lanjut. 

Diharapkan juga penelitian ini dapat dijadikan 

acuan pada penelitian lain atau sebagai 

pembanding penelitian atau teori yang sudah 

ada. 

3. Bagi Masyarakat 

Menambah pengetahuan terkait 

sarkopenia usia lanjut serta faktor risiko yang 

terkait sehingga dapat muncul kesadaran untuk 

melakukan perubahan. 

4. Bagi Pemerintah 

Menjadi dasar evaluasi pelayanan 

kesehatan lanjut usia untuk peningkatan 

kualitas serta pengembangan pelayanan 

kesehatan ke arah yang lebih baik. 

 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Penelitian Judul 

Penelitian 

Desain Penelitian Hasil 

Penelitian 

Bhaskara 

(2020) 

Hubungan 

Antara 

Obesitas 

Sentral 

dengan 

Massa  

Penelitian dengan 

studi cross sectional 

pada 303 responden 

lanjut usia berusia > 60 

tahun di Desa Pedawa, 

Kapal, Penebel Bali 

Berdasarkan 

analisis data 

didapatkan hasil 

adanya korelasi 

negatif antara 

lemak visceral 
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dan Fungsi 

Otot 

Ekstremitas 

pada 

Populasi 

Lanjut Usia 

di Kawasan 

Rural 

Provinsi 

Bali-

Indonesia 

dengan pengukuran 

tinggi badan, berat 

badan, lingkar 

pinggang, body 

composition, kekuatan 

otot, kapasitas 

fungsional yang 

dilakukan uji 

komparasi dengan 

Mann Whitney Test 

serta uji korelasi Rank 

Spearman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan massa otot 

pada laki-laki 

serta wanita (r = 

-0,40; p<0,001 

dan r = -0,74;    

p<0,001). 

Didapat 

korelasi positif 

lemak visceral 

dengan 

kekuatan 

genggaman 

pada laki-laki 

dan wanita (r = 

0,242; p = 0,008 

dan r = 0,173; p 

= 0,02) dan 

kecepatan 

berjalan laki-

laki dan wanita 

(r = 0,231; 

p0,01 dan r = 

0,211; p0,04). 



 

 

 

 

 

 

 

9 

 

Penelitian Judul 

Penelitian 

Desain Penelitian Hasil 

Penelitian 

Suhada (2021) Aktivitas 

Fisik dan 

Persen 

Lemak 

Tubuh 

Kaitannya 

dengan 

Indikator 

Sarkopenia 

Penelitian dengan 

studi cross sectional 

pada 40  responden 

berusia 50-59 tahun 

pada penghuni Rumah 

Susun Karangroto 

dengan pengukuran 

tinggi badan, berat 

badan, massa otot, 

kekuatan otot, 

performa fisik, 

aktivitas fisik dengan 

kuesioner IPAQ. Data 

dilakukan uji 

komparasi dengan 

Mann Whitney Test 

dan uji korelasi 

Pearson dan  Rank 

Spearman. 

Berdasarkan 

analisis data 

didapatkan 

korelasi negatif 

aktivitas 

sedentary 

dengan massa 

otot (r = -

0,434; p = 

0,005), 

korelasi negatif 

kadar lemak 

dengan massa 

otot (r = -0,356; 

p = 0,024). 

Prayuni 

(2022) 

Association 

of Physical 

Activity and 

Physical 

Performanc

e with 

Sarcopenia 

in Elderly 

Obese 

Penelitian dengan 

studi cross sectional 

pada 119 responden 

berusia > 60 tahun dan 

obesitas di Puskesmas 

Kelurahan Bambu 

Apus, Jakarta dengan 

pengukuran aktivitas 

fisik dengan kuesioner 

Berdasarkan 

analisis data 

dengan uji 

komparasi tidak 

ada hubungan 

signifikan 

variabel    

tingkat aktivitas 

fisik (p>0,05) 
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Patient in 

Community 

PASE, performa fisik 

dengan TUG, 

penegakkan diagnosis 

sarkopenia berdasar 

kriteria AWGS 2019 

serta uji komparasi 

Independent t-test serta 

Mann Whitney Test.  

dengan 

sarkopenia. 

Terdapat 

hubungan 

signifikan pada 

variabel 

kecepatan 

berjalan dan uji 

TUG (p<0,05) 

dengan 

sarkopenia. 

 

Berdasarkan hasil pencarian literatur yang sudah 

dilakukan, keaslian penelitian didasarkan pada penelitian dahulu 

dengan karakteristik relatif yang sama pada tema kajian yakni 

hubungan aktivitas fisik dan obesitas sentral dengan sarkopenia 

(massa otot, kekuatan otot, performa fisik) pada lanjut usia. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

terdahulu terletak pada aspek lokasi penelitian, waktu penelitian, 

jumlah dan penentuan sampel, teknik pengumpulan data, 

metode analisa yang digunakan. Lokasi, waktu penelitian, 

jumlah dan penentuan sampel juga memiliki perbedaan dengan 

penelitian terdahulu serta dilakukan mengikuti pertimbangan 

dan preferensi peneliti. Meskipun metode penelitian dilakukan 

secara kuantitatif, tetapi terdapat perbedaan jenis kuesioner 

yang digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan data sekunder pada 

lanjut usia di Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik 

dan obesitas sentral dengan sarkopenia pada lanjut usia di 

Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta. Didapatkan dominasi 

responden lanjut usia tergolong aktif dalam aktivitas fisik 

(82,1%), tergolong obesitas sentral (76,7%), dan tergolong 

possible sarcopenia (50,9%). 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan data sekunder 

pada lanjut usia di Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta dapat disarankan 

sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melaksanakan penelitian dengan 

mempertimbangkan desain longitudinal untuk memahami hubungan 

kausal aktivitas fisik, obesitas sentral, dan sarkopenia. Dapat pula 

dilakukan pendekatan mix methods yang menggabungkan metode 

kuantitatif (survei dan pengukuran) dengan kualitatif (wawancara 

mendalam) untuk mendapatkan gambaran yang aktivitas fisik secara 

menyeluruh. Penggunaan alat tes fisik sederhana untuk mengevaluasi 

kemampuan fisik secara langsung atau pencatatan aktivitas di dalam 

diary aktivitas harian. Pengambilan data aktivitas dapat dilakukan 

dengan kombinasi kuesioner aktivitas fisik dengan pedometer atau 

aplikasi ponsel untuk mengukur jumlah aktivitas fisik sehingga dapat 

memantau aktivitas fisik. 
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b. Bagi lanjut usia, diharapkan untuk tetap mempertahankan tingkat 

aktivitas fisik pada aktif serta menambahkan latihan kekuatan secara 

teratur untuk menjaga massa otot, kekuatan otot, dan performa fisik 

supaya tetap baik. Dapat juga dilakukan penyesuaian berat badan dan 

pola makan untuk mendekati berat badan ideal supaya terhindar dari 

risiko obesitas sentral dan sarkopenia. 

c. Bagi Kelurahan Baciro, Kota Yogyakarta, diharapkan terlibat dalam 

melibatkan kader posyandu serta puskesmas untuk melakukan 

edukasi, pemantauan, dan intervensi kesehatan secara berkelanjutan. 

Dapat pula dilakukan perancanaan kegiatan program latihan fisik 

yang berfokus pada penguatan massa otot yang dapat meningkatkan 

massa otot serta mengurangi risiko obesitas sentral.   
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